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BAB V 

PENUTUP  

 

Karya seni adalah wujud dari proses pengamatan dan interaksi seniman 

dengan lingkungan sekitar. Karya seni dapat diciptakan bukan hanya sebagai 

kesenangan dan keindahan. Karya seni dapat memberikan arti bagi orang lain 

seperti apresiasi bagi masyarakat sesuai dengan konteksnya. Berdasarkan uraian 

yang telah disampaikan dalam bab-bab sebelumnya proses perwujudan karya Tugas 

Akhir ini merupakan sebuah refleksi dari pengalaman empiris penulis yang 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Melalui proses tersebut, terjadilah perenungan 

mendalam mengenai kondisi patah hati beserta imajinasi yang digabungkan di 

dalamnya. 

 Patah hati dipilih karena merupakan fenomena yang sering terjadi di 

lingkungan penulis dan terjadi pada diri penulis. Patah hati adalah kondisi yang 

sementara namun penderitanya sering menganggap sesuatu yang kekal dan begitu 

menyakitkan. Fenomena ini yang menarik penulis untuk membuat Tugas Akhir 

dengan tema patah hati. Figur imajinatif  kertas pada objek utama adalah alter ego 

penulis yang mewakili kondisi ketika patah hati, yakni rapuh. 

Pada karya tugas akhir ini figur utama  pengolahan konsep mengenai patah 

hati dikemas menggunakan bahasa visual satir dengan upaya menertawakan 

pengalaman empiris penulis dan menjadi ajang pendewasaan. Selama proses 

penciptaan karya tugas akhir dalam mengolah figur utama sangat mengesankan 

bagi penulis karena merupakan perwujudan alter ego penulis. Karya-karya yang 

disajikan selain artistik dan indah juga bersifat komunikatif, hal ini bertujuan agar 

pesan yang terkandung dalam setiap wujud karya dapat tersampaikan dengan baik 

kepada penikmat.  

Pada proses perwujudan Tugas Akhir ini penulis menggunakan figur utama 

manusia kertas sebagai representasi keadaan penderita patah hati yang rapuh dan 

mudah rusak. Kertas pada figur utama diungkapkan melalui visual kertas yang 

terlipat, menggulung, terbakar, ataupun robek. Hal ini dilakukan guna menambah 

dramatisasi konsep karya.  
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Penulis menyadari dengan keterbatasan waktu dan kemampuan yang masih 

harus dikembangkan, tugas akhir ini masih terdapat beberapa kekurangan. 

Kekurangan tersebut diantaranya seperti capaian figur kertas yang tidak konsisten 

karena faktor kamera dan pigmen cat yang digunakan, kurangnya eksplorasi bentuk 

background secara luas karena fokus pada dramatisasi kertas pada objek utama. 

Selain itu kurangnya riset terhadap pengalaman patah hati kerabat, teman, orang di 

sekitar juga menjadi kekurangan dalam terciptanya karya Tugas Akhir ini.  

Dengan segala kekurangan yang terdapat di dalam pelaksanaan tugas akhir 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan seni lukis dalam ruang lingkup 

akademis, serta menambah wawasan pembaca, pengamat, ataupun masyarakat luas 

untuk memahami proses kreatif penciptaan karya seni lukis.  
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